PENANDA WAKTU
DALANM BAHASA MINANGKABAU

Oleh: Lindawati

Pembuka

Mababan dalam buku Sesiolinguistiknya mengatakan, bahwa bahasa
adalah alat komunikasi yanp sistemarik yang dimiliki oleh manusia. Sebagai
alat komunikasi, bahasa merupakan subsistem dari kebudayaan, Ini berarti,
bahasa adalah penunjuk kebudayaan, Dari bahase, terutama dari kosa kata,
dupat tercermin kebudavaan masyarakat penuturnya vang meliputi cara
hidup dan cara berpikir mengenai alam sekeliling vang melingkupi mercka.

Setigp kelompok masyarakat mempunyai cara tersendiri dalam
membagi atau mengklasifikasikan dunia Kenyatlaan, lermasuk dalam
membagi wakiu, Bagaimana merska membagi waktu dan menunjukkan
waktu adalah hal vang mengrik untuk dikaji melalei bahasa, Pada
Lesempaten ini akan disajikan gambaran mengenai satuan-satuan bahasa
penanda wakeu yang terdapat di delam bahasa Minangkabau dan
pengunaanzyd dalam pertuturen sehari-hari.

Dengan kata wikiu, ada dua istilah teknis yang dapat muncul dalam
bahasa Indonesia, vaitu penunjuk wakiu dan satuan wakne, Penunjuk wakm
adalah sarean bahasa (kata, Fase, dan klausa) yang digunaken menunjukban
goat tertentn untuk melakukan sesuatu, sepertl pagi dan malam. Satuan
wakte mengandung pengertian dasar ataw standar untuk mengukur waktu,
seperti jam, hari, musim, dan tabun,

Sudaryanto dalam Metode Lingndstiknys membagi waktu atas 2 macam,
vaitu waktu kesmik dan wakiu biologik, Waktu kosmik adalah wakiu vang
dapat dijunjukken dengan kata dahulu, sckarang, dan kelak, Wakm:
biolopik adalal wakiu vang biasa disebutkan dengan kata, seperti muda,
dewasa, dan tua.

Bertolak dari kedua istilah teknis itu akace dibahas bagaimana hal im
tergambar delam bahesa Minangkaban melahu satuan-satuan hahasanya.

Penunjub Walitu

Dalam hahpsa Minangkahau ditemukan satuan bahasa penunjuk wakt
kosmik dan biclogik, Waktu kosmik direnjukkan berdasarkan peredaran
bulan, matahari, peristiwa alam, dan kegiatan yang dilakuken oleh manusia.
Berdasarkan peredaran matahari dikenal istilah pesunjuk waktu harl dan
malam. Satu hari dibiming semenjak matahari terhit sampai terbenam dan
sati malam dihilung semenjak matahan terbenam sampai terbit lagh. Jadi,
istilah hari lebih menunjuk pada saat siang (satu siang). Untuk satu siang
dan sam malam disebut sebari semalam, Satu hari dibagi lapi menjadi tiga,
vaitn prgi, tengeh hari, dan petang. Secara alamizh, wakt pagi ditunjuk
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14 Lindawali- Penande Wakte...

oleh terbitnya matahari atau berkokoknya avam, Waktu siang ditandai
dengan posisi matahari vang kecondongannya 25 derajet ke arah kiri atau
kanan seseorang vang sedang herdin. Waktu petang ditandai dengan posisi
matshari yang kecondongannya lebik darl 40 derajut ke arah barat, dan
secara ilmiah ditandai dengen keluamya kelelawar.

Di samping berdasarkan peredaran mutahari, juga digunakan penunjuk
wakiu berdasarkan wakiu shalat. Bissanya, kegiastan vang dilakukan
ditunjukkan dengan penunjuk waktu sesudah atan sehelum shalat, Dengan
penunjuk waktu ini ditemukan undanean untuk melakukan seseatu kegiatan,
seperti rapat dan pesta, vaitu sesudah Maghrib, scbhelum Isa, dan sesudah
Lohor.

Penunjuk har Re hart dalam bahasa Minangkabau hasmpir sama dengan
babinza Melayu pada umumnya, Konsep “pakan” sebagai jangka waktu vang
terdiri dari 7 hari merupakan pembaharuan. Nama yang tujub itu adzlah
Akauk, Sinovan, Salava, Rabaa, Komih, Jumaik, dan Satw Mama bart iod
adalah nama vang berasal dari bahasa Arab.

Dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk menunjukkan saat atsu
terjadinya sesuatu, orang Minengkabau mempunyai beberapa istilah khusus
yang berpalokan pada sast sekarang, Rujukan dar wako vang dinunjukan
it pada umumnya fidak jelas. Satven bahasa pennunjuk waktu it pada
uerminya berupa kata dasar dan kata majemuk. Penunjuk wakin vang bertitik
talak dari saar sekarang itu dapat menunjuk pada saat setelah atau sehehom.
Satusn penunjuk waktu it i antaranya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Deksari

Patang cekia

Fatang —_—

Tadi

Cako

Sabanteko -

Ki ni
- sabantalai

bekio
hizuak
1suaks hisuak-

bisuak
bila-bilo

Berapa jarak waktu dar saat sekarang dengan kata yvang akan datane,
seperti dengan kata sabantalai, beko, isnak, dan bilo tidakiah jelas, tetapi
kata bisuak agak lebih jelas, yaitu sehari setelah saat sekerang. Sama halnya
dengan penunjuk waktu untuk yang akan dateng, seperti penunjuk wakts
suabantako, cako, tadi, dan deksari jugs tidak jelas. Patang dan patang ceklai
mengacyt pada sehari setelah saet ini dan dun hari setelah saat ini.
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Lindmwati: Peaandn Wakiu ... 9

Tarak waktu yang ditunjukban oleh katz penunjuk waktu itu bila diukar
dari suat sekarang dapat diperkirakan. Kata sabantala! misalnya, jaraknyu
dengan saat ini biasanya tidak lebib dari satu jam, sedanghan beko lebih
dari satu jam, Penunjuk wiakiu isuak, bsuak-bisuak, dan bile-bile tidak
dapat ditentukan, susah diperkirakan jaraknya dengan saat ini. Kata ini biasa
digunakan untuk membuar janji dan orang vang berjanji it tidak dapat
memastikan apakah dia akan dapat melaksanaken janjinya. Biasanya, i
digunakan untuk menjanjikan akan mengabulkan permintaan searang anak.

Sama halnya dengan penunjuk wakiu untuk masa datang, penunjuk
waktu lampau, seperti tadi, sabantake, cako, pafang-patatg, dan deksar
juga tidak dapat dipastikan jaraknya dengan saat ini. Kata sabantake, kire-
kira berjarak tidak lehih dar satn jam, Caka dan tedi becjarak lebih dari
satu jam, tetapi pada bari yang sama. Kata patong-patang dan defsari
herjarek kira-kira lebih dari satn minggu dar saat sekarang,

13 samping penunjuk wakis berapa kata dasar dan kata majemuk ini,
ditekukan pula penunjuk waktu dalem bentuk frase. Biasanya, frase ini
menyatakan suatu peristiwa atau kegiatan, Peristiwa atau kegialan yang
digunakan vntuk menunjukkan wakiu ini biasanya adalah peristiwa yang
dianggap penting dalam kehidupan, seperti [ahir, meninggal, menikah,
lebaran, puasa, sunatan, turun ke sawah, dan peristiwa alam seperet] gunung
meletus dan galodo. Dengan menambahkan kata sasudah dar sabalun di
depan frase ini, maka terbentuk sanean hahasa yang digunakan ini sebagai
penunjuk waktiu.

Penunjuk waktu ini biasa digunakan untuk menystakan sesuaty
peristiwa yang telah terjadi atau akan terjadi. Dalam pernyataan ini yang
dipentingkan bukan saat pasti terjadinya sesuatn peristiwa, telapl yang
dipentingkan dalam ujaran ini adalah informasi bahwa peristiwa itu telah
atan akan terjadi. Dalam pertuturan sehari-hari, tenitama dalam Kalimar
tanva vang menanvakan saat terjadinya suatu peristiva digunakan kata tanya
Bifo. Tidak perneh orang bertanya dengan kata tanya pukus bava ata jaim
hara. Dengan pemakaizn kata tanya pukua hara dan jam bara diperlukan
juwaban vang menyatakan waktu secara pasti, tetapi dengan kata bilo
jawaban dapat diberikan dalam bentuk jarak wakiw

Pemakaian penunjuk wakiu ita dapat dilihat pada dua contoh kalimat
herikut, yang merupakan jawaban dari sehush pertanyaan dengan kata bilo-
bile ataw kapan.

L{T) Bilo Any ka Jakarta? (Kapan Anda ke JakartaT)
(1 a. Sudah adiak den baralek. (Sesudah pesta kawin adik saya.)
b. Sabalun puase. (Sebelum puasa.)

Pada dasarmnya, kedua jawzban di atas tidak menunjukkan kepastian waktu,
tetapi jawaban () lehih tidak pasti daripada jawaban (k). Di sini informasi
vang dipentingkan adalah hahwa peristiwa it sudah atau aken tegadi
sesndah atau sebelum peristiwa lain terjadi.
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20 Lindaeati: Penanda Wakiie..

Selain penunjuk wakte kosmik, penunjuk waktu biologik juga
digunakan schari-hari dalam bahasa Minangkabau, Penunjuk wake biologik
dibentuk dengan menambahkan kata &sriko di depan kata biologik, seperi
katiko, kerek, Katiko mudo, katiko gaek, kariko godih, dem katike bufang.
Penunjuk waklu ini biasa digunakan untuk menunjukkan wektu vang akan
datang dan waki Jampay. Dengan menambahkan kate gt & helakang
ratn majemitk Aatike fetek misalova. akan terbentuk kata penunjuk wakiu
Ratike Retek duln, yang biasa digunakan sebapai keterangzn wakiu, Dalum
walimat bahasa Minangkabew, penunjub waktu dapat diletakkan di depan
subjek atau di belakang verba vaog berfungsi sebagai sredikat dari sebuah
kelimat, Hal itu dapat dilihat padz dua contoh berikut ini:

2. Kariko kevek duln anak 1 rancal bana,

i Waktu kecil anak itu cantik sekali)
J. Anak fuwrancak bana katibe kerel dulu.
{Anak itu cantik sekali wakio kecil.)
Di antara bentuk kata-kata biologik itu ade vang tidak dapat ditkuti oleh
diufer, vaine kata boviko goek. Jadi, dalam hahasa Minangkebau ads empat
penunjuk kala lampau biologik, yaitu:

katiko gaek dulu

karoko mude dulu

karike bufang duly

katiko gadif dulu

= hariko poek duly
Bentuk Eatiko gaek dulu tidak muncul apahila yang berbicara it orang
pertama, etapl dpabila yang membicarakan itu orang lain fentang SEES0THNT,
maika bentuk ita dapat muncul.

Untuk penunjuk kela datang dibenmk dengan meletakkan kata bisuak
atau isuak di belakang kata majemuk katiko gaek, kafiko Bujang, karike
gadily tetapl udak dapot diletakkan di belakang kata bariko mindo devi katiko
#etek, Jadi. darl kelima penunjuk waken biologik ini dibentuk penunjuk
wikiu kala datang, seperti berikut ini:

Katiko bufang bisuak

Kariko gadiih biswak

Ketthe paek bisvak

¥ katiko muda Bauak

Y katike ketek Bis
Pada penunjuk kala datang, Kata katiko dapat digantikan dengan partikel -
lak, tetapl udak ortek kala lampau;

Katika bufang bisuak

Lah bujang Bisuak

Kattko bifang dulu

*lah hujang duly
Perunjuk wakie biologik untuk saat sekarang digunakan kata sagadang ko
dan salamao angok ditanpuakh badan ko.

Penunjuk waktu biologik ini biasa digunakan untuk menceritakan

Surnal Puitika, Edizi 771999




Lindawati: Penamda Wkt ... 2

peristiwa-peristiwa yang pernih dialami penutur atan kegiatan vang pemah
dilakukan, Dalam penceritaan, peounjuk wekiu ini lebib sering digunokion
untuk bernostaleia, Di sini, yang dipentinglan adalah informas: mengenai
pernah atau tidak pernahnya sesuatu dialami asan dilakukan oleh perutur,
bukas saat terjadinya sesuatu itu

Penunjuk wakiu vang biasa digunakan oleh orang barat, seperti jam,
hari, dan tahun sckarang ini sudah mulai juga digunakan, Pemakaian
perunjuk wakiu ini disesuaikan dengan sistem fonoclogis bahasa
Minangkakau, Hard Minggu misaloya, dalam bahasa Minangkabau disebut
dengan ari akadk, Nama-nama hari dalam semingeu dalam bahasa
Minangkabau adalah:

Akaik ‘Minggu’

Hivapon “Senen’

Sedmsa “Selasa’

fiaboa ‘Ralw’

Kanih “Wamis’

Jumedk “Tum®at’

Sary ‘Sabiu’

Untuk bulzn, di samping mempergunzkan nama-nama Latin {Januart
sampai Desember) juga digunakan istilaeh-istilab dari bahasa Arab, seperti
Sakban dann Ramadhan,

Secara tradisional, peredaran waktu per bulan berpatokan pada
kelihatan atan tdaknya bulan purnama dengan mata telanjang, Hitungan
satu bulan divkur dari semenjak satu bulan pumama ke bulun pumama
bertkutmya, Berpatokan dari itu, muneul istilah penunjuk waktu bulan lalu
dan bulan datang. Pada dasarnya, pengertian dars kedua istilah 1lu sama
dengan konsep Melayu padz umumnya.

Satuan Waktu

Pada umumnya, satuan waktu vang digunakan sekarang ini diserap
dari spuan wakiu vang [ain, seperti jam, hari, minggu, bulan, dan tahun.
Dari kata malam dapat juga dibentuk satuan waktu semalam dan dua malam,
tetapi tidek dari kata pagi karena tidzak ditemukan satuan waktu sepagi atau
dua pagi. Kata sepagi dapat ditemukan dalam ujaran dengan pengertian
penunjuk waktu, vaitu waktu pagi. Hal ind dapat dilihat pada contoh berikut
s

4. Papagi ko den indak mancalik inpe lalu doh.

{Pagi ini suya tidak melihat dia lewat.)

Di samping satuan yang berasal dard hahasa Latin iy, dalam bahasa
Minangkabau ditemukan jupa satuan yang spesifik, Satan waktu yang
spesifik Minangkabau it adalah banta, Dari satuan famta ditemukan istilah
jangka wektu sabanra, tetapi tidak dapat dibentuk istilah jangka duia aras
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22 Limdearwnti: Perranda Wakr,,,

riga banta. Sabamea zdalah jarak wakiu dengan saat sekarang ini. Kelaw
denpan satuan jam, jarak wakiu vang ditentukan oleh sabania, ridak dari
satu fam gl soal sekarang. Peristiva ataw kegiatan yang dilzkukan satu
Jam sebelum saal ini dikatakan sabanra Jai dan untuk jarak wakiu kurang
dari satu jam sesudah saat ini dikatakan sabanrako. Yang jelus, dalam ujaran
vang di dalamnya terdapat kata sahasia, dard penggunaannya tidak dapat
dipastikan kapan peristiwa atau Keglatan ito terjadi sesunpeuhnya.

selain satuan waklu sabansa, ditemukan satean wakin vang berpatokan
lamanya terjadi suatu waktu peristiwa, misalnya salamio dudiak & sika,
selanto ofi Jakarla, Salame dudiak bizsa digunakan sebagai jewaban atas
pertamyaen yeng menggunakan kata tanya lak bara lamonye seperti contoh
kerikut ini:

5.(T) Lah bara lamanyo aman £ou pel kg poasa ?

i Sudah berapa lama ibumu pergi ke pasar?)
[T} Sevlernre ket duduk Jf jamionghalal,
{Selama kami duduk 4i jenjang ini.)

Jarak wakiu yang ditunjukkan dengas ukuren peristiwe lain ini tidak
dapat menunjukkan secara pasti kapan dilakukan sesuatu, Pengeunaan dalam
situan waktu seperti ini vang dipentinghan bukan lama berlangsungnya
suam peristivwa, tetapi vang dipentingkan adalah apakeh peristiva it terjadi
atau tidak terjadi.

Komitmen Seorang terbadap Waktu

Kalau kita berpijak pada prinsip bahwa bahasa vang digunakan suaty
masyarakat mencerminkan cara berpikir terhadap seswar, maka orang
Minangkabau mempunyai pemahaman yang longgar terhadap waktu, Hal
ite ditunjukkan oleh satuan bahasa penunjuk wakt vang digunakannya.
Penanda wakiu yang digunakan ity tidak menunjukkan secara pasti kapan
suam peristiva terjadi atau suatu kegiatan dilakukan, Jadi, kalan ada
seseorang melakukan kelalaian waktu, maka tidak ada vang harus
dipersalahkan.

Sebenarnya, dalam masyarakat Minangkaban sudah diajarkan untuk
disiplin terhadep waktu. Ajarzn im disampaikan dalam henmk pepatah-
petitih seperti berikut ini:

Titian biase lapuak, janii binaio mungkie

{Janji biasa lapuk, janji binasa ingkar)

'ngkapan di atas mengajarkan kepada seseorang untuk selalu
menepati janji, arlinya seseorang ity harus melakukan sesuatu yang telah
dijanjikan sesuai dengan waktu vang telah ditetapkan, Janji yang tidak
ditepati akan menimbulkan kebhinasaan. Ungkapan dalam bentuk yang benar
ini sudah jarang atau tidak pernab lagi terdenger dan sekarang yang sering
terdengar adalah hentuk vang telah diplesetkan. Namun, sepertinya tanpa
disadari oleh masyarakat Minangkabau, 1a diterima sebagai ungkapan vang
asli den benar. UIngkapan vang telah diplesetkan itu adalah:
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Titien hiazo lapwak, janfi biase mungkie

{Titian biasa lapuk, janji biasa ingkar)

Ungkapan ini biasa digunskan untuk mentalerir atau memantkan
seseorang vang telah melanpgar janii atau tdak melaksanakan sesuar pada
wiaklursa,

Ada satu lagi ungkapan yang biasa digunakan ik memazikan suaty
kelalaian seseorang jika ada suatu kepiatan vang tertunda atan dilaksinakan
tidak pada waktiu yvang ditentukian. Ungkapan iu adalzh;

Bajalan indak sadang salanghal, bakato indak sadang sapatah

{Berjalan tidak cukup selangkab, berkata tidak cukup sepatah)

Unekapan ini biasz diungkapkan cleh sesecring vang divms unmuk
melakukan sesuatu, Utusan diharapkan atan ditungeu kepulangannya oleh
vang mengutus. Apabila yang diutus pulang terlambat, meka ungkapan itu
divjarkan untuk berdalih dan memaalkan dinnya sendin.

Peoutup

Mutai dari sekarang untuk masa yvang akan datang, seseorang dalam
bertutur haruzlah dapat memilzh, memilih, dan mengounekan penunjuk
wakiy secara hijaksana. Artinya. aspek sosielinguistik harus menjadi
perhiztian. Dengan siapa berbicars dan mengenal apa adalah hal yung perlu
diperkatikan dalam mempertimbangkan penunjuk waktu yang akan
digunakan.

Pembicaraan vang berkaitan denpgan profesi, seperti perdagangan,
tidaklzh pantas menpgunakan penunjuk wakn: yang tidak pasti scuannya
{penunjuk waktu tradisional}, Scbaiknya, biasakan mengpunakan penunjubk
wakmu vang modern, egar  idak selalu didahului orang lain dan tidak
diremehkan oleh mitra bisnis, Bersikap disiplin terhadap waktu di era yang
serha cepat dan bersaing ind adaleh hal yang sangat mutlak dimiliki scorang
pelaku bisnis. Sebaliknya, pembicaraan di tengah keluarga, seperh
hemoestalgia (membicarakan peristiwa mass lalu yang menarik yang dialami
aleh seseorang) dapat mengpunakan penunjuk waktu biclogik agar cerita
lebib enak dan tidak menjemukan,
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